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 شَركَِْ  لَوُ و وَأَشْهَدُ أنََّ يَِِّدنَ حََُمَّدًا عَدْدُهُ وَرَيُلْلوُُ الحمَْدُ لِِلِ الَّذِيْ أمََرَنََ بتَِ رْك الْمَنَاىِيْ وَفِعْلِ الطَّاعَاتِ. أَشْهَدُ أنَْ لَا إلَِوَ إِلاَّ اُلله وَحْدَهُ لاَ 
ِِِحْنَانٍ لَّهُمَّ فَصَلِّ وَيَلِّمْ عَلَى يَِِّدِنََ حََُمَّدٍ وَعَلَى آلوِِ وَأَصْحَاِبوِ الذاَدِكْنَ للِصَّلَابِ وَعَلَى التَّابعِِيَْ الدَّاعِى بقَِلْلوِِ وَفِعْلِوِ إِلََ الرَّشَادِ. الَ  لَذمُْ 

آبِ 
َ
 .إِلََ كَ لْمِ الد

ا الَِْ لْمَ خَْْتِمُ عَلَى أفَ ْ امََّا بَ عْدُو فَ َِااكَ ُّهَا الْمُنْلِمُلْنَو اتِ َّقُلْا اَلله حَقَّ تُ قَاتوِ وَلَاتَُ  ْ تُْمْ مُنْلِمُلْنَ فَ قَدْ ااََ  اللهُ تَ عَالََ ي  تِتَابوِِ الْرَرمِِْ لَاىِهِمْ لْتُنَّ إِلاَّوَأَ
  وَتُرَلِّمُنَا أكَْدِكهِمْ وَتَشْهَدُ أرَْجُلُهُمْ بِاَ تَاْلُا كَرْنِدُلنَ 

Jamaah sholat jumat hafidhakumullah, 

Mengangkat seorang pemimpin adalah salah satu dari perintah agama bahkan dalam lingkup 

yang paling kecil apalagi dalam lingkup sebuah negara. Adanya pemimpin mengandaikan adanya 

sistem secara lebih terarah. Tentu saja pemimpin di sini bukan seseorang dengan otoritas mutlak. 

Ia dibatasi oleh syarat-syarat tertentu yang membuatnya harus berjalan di atas jalan yang benar. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah pernah bersabda: 

رُوا أَحَدَىُمْ   إِذَا تَانَ ثَلاثَةٌَ يِ  يَفَرٍ فَ لُِْ ؤَمِّ
“Bila ada tiga orang bepergian, hendaknya mereka mengangkat salah seorang di antara mereka 

menjadi pemimpinnya.” (HR Abu Dawud) 

Hadis ini memuat pesan bahwa kepemimpinan adalah hal penting dalam sebuah aktivitas 

bersama. Perjalanan tiga orang bisa dikatakan adalah kegiatan yang dilakukan oleh tim kecil. 

Artinya, perintah Nabi tersebut tentu lebih relevan lagi bila diterapkan dalam konteks komunitas 

yang lebih besar, Hadirnya pemimpin membuat kerumunan massa menjadi jamaah yang 

terorganisasi: ada tujuan, pembagian peran, dan aturan yang ditegakkan bersama, adanya 

penjagaan dan saling menghormati hak dan kewajiban. 

Bisa dibayangkan seandainya sebuah wilayah dengan populasi yang banyak tanpa pemimpin. 

Tentu kekacauan aka nada di mana-mana karena kehidupan sosial tidak terkontrol, kejahatan 

tanpa sanksi, dan sumber daya alam tidak terkelola secara tertib. Tak heran jika ada pendapat 

yang mengatakan bahwa pemimpin yang zalim lebih baik daripada tanpa kepemimpinan. Tentu 

ini bukan hendak menoleransi karakter pemimpin yang sewenang-wenang melainkan petunjuk 

betapa pentingnya mengangkat pemimpin dalam Islam. 

Sebagai seorang muslim yang baik, keterlibatan kita dalam pesta demokrasi di negara kita 

tentunya merupakan suatu keniscayaan. Imam Ghazali dalam al-Tibr al-Masbuk fi Nashihah al-

Muluk, mengutip kata-kata seorang bijak bestari: 

رَةِ الْمُلُلكِ   إِنَّ صَلَاحَ الرَّعَِّةِ يِ  حُنْنِ يِِ ْ
“Kebaikan rakyat adalah karena baiknya kepribadian pemimpinnya” 



Jamaah sholat jumat hafidhakumullah, 

Pemimpin dalam level apapun akan dimintai pertanggungjawabannya dihadapan Allah SWT atas 

semua perbuatannya, juga seluruh apa yang berdampak pada rakyat yang dipimpinnya. 

Sebagaimana rakyat juga akan dimintai pertanggungjawabannya ketika memilih seorang 

pemimpin. Bila mereka memilih pemimpin yang tidak sholeh dan tidak amanah sehingga kelak 

pemimpin itu akan membawa rakyatnya kepada kondisi yang tidak diridhoi Allah, maka rakyat 

juga dibebani pertanggungjawaban itu. 

Memang pada prinsipnya pertanggungjawaban berdasarkan kepada perbuatan individu saja 

sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah SWT:  

سٍ إِ  فْ  َ لُّ ْ بُ تُ نِ رْ رَى  وَلَا تَ خْ زِرَةٌ وِزْرَ أُ زِرُ وَا ا ۚ وَلَا تَ هَ  ْ ِ لَ  لاَّ عَ

““Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri 

dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” (QS. Al-An’am: 164). 
َْ فْسٍٍۭ بِاَ تَنَدَتْ رَىِِنَةٌ   تُلُّ 

 “Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya” . (QS. Al-Muddatsir: 38). 

Memilih pemimpin akan ada pertanggungjawabannya dihadapan Allah ta’ala. Dan golput/tidak 

menggunakan hak pilihnya untuk memilih pemimpin juga akan dihisab dihadapan Allah taala, 

karena berarti telah membiarkan pemimpin yang adil tidak mendapat dukungan dan 

membiarkan pemimpin yang lalim bisa mendapatkan kesempatan.  

Nasihat Guru Kita KH. Hasan Abdullah Sahal-pimpinan pondok pesantren gontor menyampaikan 

: Anda mau pilih yang benar belum tentu menang, atau yang menang belum tentu benar?” 

Mantapkan pilih yang benar, karena hisabnya ringan nanti diakhirat, Kalaupun tidak menang, 

didunia hanya kalah sebentar. Ingatlah akan hisab yang berat diakhirat nanti bagi yang salah 

memilih pemimpin. 

Orang-orang yang menyesal diakhirat adalah mereka yang salah dalam memilih pemimpin. 

Mereka yang mengikuti pemimpin-pemimpin yang zalim. Sebagaimana digambarkan didalam al-

Quran dari surat Al-Ahzab ayat : 66-67  

تَ نَاۤ اطََعۡنَا الِلّ َ  ۡ ِ لَ لَا  ٦٦   وَاطََعۡنَا الرَّيُلۡلَا كَ لۡمَ تُ قَلَّبُ وُجُلۡىُهُمۡ فِِ النَّارِ كَ قُلۡلُلۡنَ ك   ِۡ  اطَعَۡنَا يَادَتَ نَا وتَُدَ راَءَٓنََ فاََضَلُّلۡنََ النَّدِ
 ٦٦  وَااَلُلۡا رَب َّنَاۤ اِنََّۤ

“pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam neraka, mereka berkata : alangkah baiknya 

andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada rasul. Dan mereka berkata, ya tuhan 

kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu 

mereka menyesatkan kami dari jalan yang benar.” 

Karenanya kita perlu memutuskan memilih pemimpin sebagaimana yang tersemat dalam diri 

Rasulullah, kriteria pemimpin setidaknya memiliki empat sifat, yakni shiddiq (jujur), amanah 

(bertanggung jawab dan dapat terpercaya), tabligh (aspiratif dan dekat dengan rakyat), fathanah 



(cerdas, visioner). Inilah sifat-sifat ideal yang mesti ada dalam diri pemimpin, di mana pun 

levelnya, apa pun jenis institusinya. 

Kita bisa saja pesimis terhadap pilihan-pilihan yang ada di hadapan kita karena tidak memenuhi 

idealitas empat kriteria tadi. Tapi keputusan untuk diam sama sekali, misalnya dengan menjadi 

golput, jelas tidak lebih baik. Sebab, umat tidak dipaksa memenuhi idealitas ketika hal itu tidak 

memungkinkan, tapi ia berkewajiban berikhtiar membuat pilihan yang “paling ideal” di antara 

orang-orang yang tak ideal. Atau dengan bahasa lain, memilih terbaik di antara yang terburuk. 

هَا هَا وَإِذَا تَ زاَحَََتِ الْمَفَايِدُ اُدِّمَ اْلَأخَفُّ مِن ْ  إِذَا تَ زاَحَََتِ الْمَصَالِحُ اُدِّمَ اْلَأعْلَى مِن ْ

Jika ada beberapa kemaslahatan bertabrakan, maka maslahat yang lebih besar (lebih tinggi) harus 

didahulukan. Dan jika ada beberapa mafsadah (bahaya, kerusakan) bertabrakan, maka yang 

dipilih adalah mafsadah yang paling ringan 

MAKNA KAIDAH 

Kaidah ini menjelaskan, apabila ada beberapa kemaslahatan yang tidak mungkin digabungkan 

(diraih ataupun dikerjakan sekaligus, red), maka kemaslahatan yang lebih besar yang 

didahulukan. Karena pada (urusan yang mengandung) kemaslahatan lebih besar itu ada 

tambahan kebaikan dan lebih dicintai oleh Allâh Azza wa Jalla . Adapun jika beberapa maslahat 

tersebut bisa dikumpulkan dan bisa didapatkan semuanya maka itulah yang lebih diutamakan 

lagi. 

Sebaliknya, apabila berkumpul beberapa masfsadat (keburukan) yang terpaksa harus ditempuh 

salah satu darinya, maka dipilih yang paling ringan mafsadatnya. Adapun jika mafsadat-mafsadat 

tersebut bisa dihindari semuanya, maka itulah yang diharapkan.[ Taqrîr al-Qawâ’id wa Tahrîr al-

Fawâid, 2/468. Syarh al-Qawâ’id as-Sa’diyah hlm. 204, al-Qawâ’id al-Fiqhiyyah al-Kubrâ wa Mâ 

Tafarra’a ‘Anha, hlm. 527.} 

Jamaah sholat jumat hafidhakumullah, 

Lantas dari mana kita mengetahui kriteria-kriteria itu? Cara paling mudah adalah : 

Pertama: dengan melihat rekam jejaknya. Sebagai rakyat yang bakal dipimpin, pemilik hak suara 

mesti aktif mencari tahu tentang kualitas calon pemimpin yang hendak mereka pilih. Sebab, sikap 

pasif tidak hanya membuat seseorang buta informasi tapi juga mudah dibohongi, bahkan diadu-

domba. 

Musyawarah Alim Ulama NU pada tahun 2012 pernah mendiskusikan persoalan ini dan berujung 

pada kesimpulan tidak boleh mencalonkan diri, dicalonkan, dan dipilih untuk menduduki jabatan 

publik (urusan rakyat/umat), orang yang terkena satu di antara beberapa hal berikut: (1) terbukti 

atau diduga kuat pernah melakukan korupsi, (2) mengabaikan kepentingan rakyat, (3) cenderung 

memanfaatkan jabatannya untuk kepentingan pribadi, (4) gagal dalam melaksanakan tugas-tugas 

jabatan sebelumnya. 



Dasar tentang hal ini sangat jelas: 

اًًإِنَّ اللهَ يََمُْرتُُمْ أنَْ تُ ؤَدُّوا الْأَمَانََتِ إِلََ  أىَْلِهَا وَإِذَا حَرَمْتُمْ بَ يَْ  ِعًا بَصِ َ تَانَ مَِِ َ ْعِِمَّا كعَِكُرُمْ بوِِ إ إِنَّ الِلَّ   النَّاسِ أنَْ حَْْرُمُلا اِللْعَدِْ  ۚ إِنَّ الِلَّ
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil...” (QS. An-Nisa: 58) 

Kedua, dilihat dari cara calon pemimpin untuk naik ke kursi kepemimpinan. Secara ideal 

pemimpin tidak dianjurkan mencalonkan atau mengajukan dirinya sendiri, melainkan dicalonkan 

atau diajukan oleh masyarakat. Namun, bila hal ini tidak terlaksana, setidaknya ia menggunakan 

cara-cara bersih dan sesuai tidak menyalahi etika dalam menunaikan proses pencalonan, 

kampanye, hingga prosedur pemilihan yang disepakati bersama. 

Calon pemimpin wajib mengedepankan watak kejujuran (shiddiq) karena ini bekal paling 

mendasar dalam mewujudkan tata pemerintahan yang bersih nanti. Kejujuran tersebut 

diaplikasikan mulai dari tidak melakukan politik uang (risywah), tidak membual dengan janji-

janji palsu, dan sesuai prosedur yang tidak menabrak atau mengubah aturan hukum yang berlaku 

untuk memuluskan jalannya. Juga menandakan sebagai pribadi yang dapat dipercaya (amanah), 

tidak menyeleweng dari tanggung jawab. Seorang Pemimpin memang memiliki hak politik, 

kewenangan-kewenangan, tapi jangan lupa bahwa ia juga memiliki tanggung jawab untuk 

berbuat adil dan berpihak pada kesejahteraan umum. 

Calon pemimpin yang baik juga merupakan mereka yang aspiratif terhadap cita-cita rakyat 

(tabligh). Ia dekat dengan masyarakat, mau bertukar pikiran (musyawarah), dan peduli 

terhadap kepentingan publik. Tindak lanjut dari hal ini terencananya program-program 

bermanfaat yang hanya bisa dilakukan oleh pemimpin-pemimpin yang visoner dan cerdas 

(fathanah). 

Bila sejak pencalonan saja, seseorang terindikasi kuat bakal menyalahgunakan wewenang—

misalnya dengan money politics—rakyat yang memilih calon tersebut sejatinya sedang berbuat 

zalim. Pertama, zalim kepada dirinya sendiri karena menjatuhan dirinya pada “politik dagang 

sapi”. Kedua, zalim kepada orang lain sebab ia mengorbankan masa depan kepentingan publik 

dengan memilih calon pemimpin yang kotor. 

Ibnu ‘Asyur dalam kitab tafsir at-Tahrîr wat Tanwîr, mengutip pernyataan Imam Fahruddin ar-

Razi, mengatakan: 

ًٍْ ظاَلٍِِ فَ لَِْ ت ْرتَُلْا الكُّلْمَ   ااََ  الفَخْرُ ا إِنْ أرَاَدَ الرَّعَِّةُ أنَْ كَ تَخَلَّصُلا مِنْ أمَِ
“Jika rakyat ingin terbebas dari pemimpin yang zalim maka ia harus meninggalkan perbuatan 

zalim itu sendiri.” 

Pernyataan ini dilontarkan saat memberikan tafsir ayat: 

 وتََذَلَِ  ُْ لَلِّّ بَ عْضَ الكَّالِمِيَ بَ عْضًا بِاَ تَاْلُا كَرْنِدُلنَ 
“Dan demikianlah kami jadikan sebagian orang yang zalim sebagai pemimpin bagi sebagian yang 

lain disebabkan amal yang mereka lakukan.” (QS. Al-An’am: 129)  



Demikianlah, partisipasi masyarakat dalam hal kepemimpinan amatlah penting, dan lebih 

penting lagi memilih pemimpin yang benar-benar berpihak pada kemaslahatan orang banyak. Hal 

itu tentu tak akan terwujud bila tidak dimulai dari diri kita sendiri. Sekali lagi, “Jika rakyat ingin 

terbebas dari pemimpin yang zalim maka ia harus meninggalkan perbuatan zalim itu sendiri.” 

Kita berdoa semoga pemilihan umum di Indonesia, di mana pun berada, berjalan dengan aman, 

damai, adil, dan jujur. Kita sebagai warga negara semoga dapat memberikan hal terbaik bagi 

bangsa dan negara ini. Wallahu a’lam. 

تُمْ بِاَفِِْوِ مِنْ آكةَِ وَذتِْرِ الحَْرِِْمِ وَتَ قَدَّلَ اُلله مِنَّ اَلرَكَ الله لّ وَ  َّوُ ىُلَ لَرُمْ فِِ الْقُرْآنِ الْعَكِِْمِو وََْ فَعَنِِ وَإِيََّّ ا وَمِنْرُمْ تِلَاوَتوَُ وَإِ
َّوُ   ىُلَ الغَفُلْرُ الرَّحِِْمالنَّمِِْعُ العَلِِْمُو وَأاَُ لُْ  اَ لْلّ ىَذَا فأَيْتَ غْفِرُ اللهَ العَكِِْمَ إِ

Khutbah II 

 وَاُلله وَحْدَهُ لَا شَركَِْ  لَوُ وَأَشْهَدُ أنَّ اَلْحمَْدُ لِله عَلىَ إِحْنَاْوِِ وَالشُّرْرُ لَوُ عَلىَ تَ لْفِِْقِوِ وَاِمْتِنَاْوِِ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا الَِوَ إِلاَّ اللهُ 
اعِى إلََ رضِْلَاْوِِ. اللهُمَّ صَلِّ عَلَى يَِِّدِنََ حََُمَّدٍ وِعَلَى الَوِِ وَأَصْحَابوِِ وَيَلِّ يَِِّدَنََ حََُمَّدًا عَ  راًدْدُهُ وَرَيُلْلوُُ الدَّ  مْ تَنْلِِْمًا تِيِ ْ

ا أَنَّ اَلله أمََرتَُمْ بِِمَْرٍ بَدَأَ فِِْوِ بنَِ فْنِوِ وَثَ نََ بَِلآ ئِرَتِوِ أمََّا بَ عْدُ فَِاَ اكَ ُّهَا النَّاسُ اتِ َّقُلااَلله فِِْمَا أمََرَ وَاْْ تَ هُلْا عَمَّا َْ هَى وَاعْلَمُلْ 
عَلَى  لَِْوِ وَيَلِّمُلْا تَنْلِِْمًا. اللهُمَّ صَلِّ بقُِدْيِوِ وَااََ  تَعاَلََ إِنَّ اَلله وَمَلآئِرَتَوُ كُصَلُّلْنَ عَلىَ النَّبِ يآ اكَ ُّهَا الَّذِكْنَ آمَنُ لْا صَلُّلْا عَ 

ََ اللّهُمَّ عَنِ يَِِّدِنََ حََُمَّدٍ صَلَّى اُلله عَلَِْوِ وَيَلِّمْ وَعَلَى آِ  يَِِّدِنََ حََُمَّدٍ وَعَلَى اَْدِِْآئَِ  وَرُيُلَِ  وَمَلآئِ  ُقَرَّبِيَْ وَارْ
رَةِ الد

َّةِ الصَّحَابةَِ وَالتَّابعِِيَْ وَتََبعِِي التَّابِعِيَْ لَذمُْ الِِحْنَانٍ الِىََِ لْمِ الدِّكْنِ اْلخلَُفَاءِ الرَّاشِدِكْنَ أَبِِ بَرْرٍ وَعُمَر وَعُيْمَان وَعَلِى وَعَنْ بقَِ 
ََ عَنَّا مَعَهُمْ بِرَحَْتََِ  يََّ أرَْحَمَ الرَّاحَِِيَْ   وَارْ

نْلِمَاتِ 
ُ
ُنْلِمِيَْ وَالد

ؤْمِنَاتِ وَالد
ُ
ُنْلِمِيَْ وَأذَِ َّ الَلهُمَّ اغْفِرْ للِْمُؤْمِنِيَْ وَالد

هُمْ وَاْلَامْلَاتِ اللهُمَّ أعَِزَّ اْلِإيْلَامَ وَالد اَلَاحِْآءُ مِن ْ
 
ُ
ْْصُرْ مَنْ َْصَرَ الدِّكْنَ وَاخْذُْ  مَنْ خَذََ  الد دِكَّةَ وَا ُلَحِّ

ْْصُرْ عِدَادَكَ الد ُشْرتِِيَْ وَا
رْكَ وَالد رْ أعَْدَاءَ الدِّ الشِّ كْنِ وَاعْلِ  نْلِمِيَْ وَ دَمِّ

هَا وَمَا بَطَنَ عَنْ تَلِمَاتَِ  إِلََ كَ لْمَ الدِّكْنِ. اللهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا الْدَلَاءَ وَالْلَاَلءَ وَالزَّلَازَِ  وَالدحَِنَ وَيُلْءَ الْفِ  نَةِ وَالدحَِنَ مَا ظَهَرَ مِن ْ ت ْ
 
ُ
ِِْنَِّا خآصَّةً وَيَائرِِ الْدُ لْدَانِ الد ْْدُوْ ْْ َِا حَنَنَةً وَفِِ اْخِخِرةَِ حَنَنَةً وَاِنَا بَ لَدِنََ اِ . رَب َّنَا آتنِاَ فِِ الدُّ نْلِمِيَْ عآمَّةً يََّ رَبَّ الْعَالَمِيَْ

 إ إِنَّ اَلله يََْمُرُنََ اِللْعَدِْ  عِدَادَاللهِ عَذَابَ النَّارِ. رَب َّنَا ظلََمْنَا اَْْ فُنَنَا وَاإنْ لَِْ تَ غْفِرْ لنََا وَتَ رْحََْنَا لنََرُلَْْنَّ مِنَ اْلخاَيِركِْنَ. 
نْرَرِ وَالْدَ غْي كعَِكُرُمْ لَعَلَّرُمْ تَذتََّرُ 

ُ
وْنَ وَاذتُْرُوا اَلله الْعَكِِْمَ كذَْتُرتُْمْ وَاْلِإحْنَانِ وَإِكتْآءِ ذِي الْقُرْبَِ وَكَ ن ْهَى عَنِ الْفَحْشآءِ وَالد

 لَذتِْرُ اِلله أَتْدَ رْ وَاشْرُرُوْهُ عَلىَ ْعَِمِوِ كزَدِتُْمْ وَ 



 


